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ABSTRAK 

 

Mega Bintang Putri. 2024. Tari  Rebana  Melayu  Dalam  Perkembangan 

Kesenian Tradisi Kompangan Pada Pesta 
Perkawinan di Desa Muaro Jambi Kecamatan Maro 

Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskrisikan dan menganalisis Tari Rebana 

Melayu Dalam Perkembangan Kesenian Tradisi Kompangan di Desa Muaro 

Jambi. 

Jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Instrument 

penelitian ini adalah diri sendiri dan dibantu oleh instrument pendukung seperti 

alat tulis dan kamera. Jenis data menggunakan data primer dan data skunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka, observasi, 

wawancara dan pendokumentasian. Teknik analisis data: pengumpulan data, 

reduksi dan klasifikasi data, deskripsi data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan Kesenian Tradisi Kompangan yang awalnya 

hanya berupa permainan alat musik kompangan saja, kemudian berkembang 

dengan adanya tari dalam kompangan tersebut. Tari tersebut dinamakan oleh 

masyarakat Tari Rebana Melayu. Tari ini ditampilkan pertama di rumah 

penganten laki-laki ketika penganten mau diarak ke rumah penganten perempuan. 

Tarian dinamakan tari penyambutan. Dalam perarakan selama diperjalanan tari 

ditampilkan 4 kali dalam jarak 20 meter rombongan berhenti dan tari ditampilkan 

dalam formasi yang sama yaitu dua baris berbanjar. 10 orang penari laki-laki 

tersebut juga menghadap ke rombongan penganten. Tari yang ditampilkan dalam 

perarakan tersebut dinamakan Tari Arak-arakan. Tabuhan kompangan dan tari 

selalu mengiringi perjalanan rombongan penganten menuju rumah penganten 

perempuan. Kesimpulan, Tari Rebana Melayu tampil dalam dua tempat, pertama 

di rumah penganten laki-laki merupakan Tari Penyambutan sebagai rasa bahagian 

orang tua menyambut anaknya sudah menjadi laki-laki dewasa yakni kepala 

rumah tangga. Kedua Tari Arak-arakan yang ditampilkan di jalan, tidak memiliki 

banyak perbedaan dalam segi kostum, alat musik, jumlah penari,musik iringan 

dan jenis pola lantai. Perbedaan kedua tari hanya terdapat dari segi syair dan 

gerak. 

 

Kata Kunci: Perkembangan, Kesenian Tradisi Kompangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa Muara Jambi merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. Desa ini 

merupakan pusat wisata sejarah kebudayaan yang sangat bernilai bagi warga 

Jambi karena di terdapat bukti-bukti peninggalan Kerajaan Jambi pada 

masanya berupa bangunan-bangunan Candi yang sangat bersejarah. 

Masyarakat di desa ini sangat berpegang teguh akan adat istiadat atau 

nilai-nilai adat, agama atau pun peraturan perundang-undangan yang 

ditetapkan. Di antara wujud dan bentuk perilaku adat merupakan kebudayaan 

dan kesenian. Salah satu nya kesenian yang diselimuti keagamaan adalah 

Kesenian Tradisi Kompangan. Kesenian kompangan adalah permainan alat 

musik tabuhan rebana besar yang disebut kompang dan di main kan secara 

beramai-ramai oleh masyarakat Desa Muaro Jambi untuk arak-arakkan di 

acara perkawinan. Namun sekarang kesenian tradisi ini sudah mengalami 

perkembangan di Desa Muaro Jambi. Sekarang pertunjukan kesenian tradisi 

ini tidak hanya permainan kompangan saja namun juga ada tariannya. Tarian 

yang dimasukkan ke dalam kesenian kompangan ini disebut Tari Rebana 

Melayu. Dalam penampilannya, Tari Rebana Melayu ditampilkan bersamaan 

dengan Kesenian Kompangan. Para pemain kompangan menjadi musik 

iringan dalam tarian ini sehingga mereka menjadi satu kesatuan dalam 

pertunjukkannya. Biasanya Kesenian Kompangan dan Tari Rebana Melayu 
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sering ditampilkan pada acara pesta perkawinan masyarakat di Desa Muaro 

Jambi. 

Menelusuri kesenian Tradisional Kompangan, sudah berkembang di 

Jambi sejak abad ke-20. Seni Kompangan ini terus diwariskan secara turun- 

temurun dari generasi ke generasi, lalu sekarang kompangan semakin 

berkembang dan semakin popular di tengah masyarakat. Perkembangannya di 

seluruh Kabupaten yang berada di Provinsi Jambi, antara lain adalah 

Kabupaten Muaro Jambi, Merangin, Tanjung Jabung Barat, Tanjung Jabung 

Timur, dan Kabupaten Batanghari (Suaibatul, Aslamiah. 2021). 

Seni kompangan sudah dikenal dan ditekuni oleh masyarakat Melayu 

Jambi sejak tahun 1943. Seni ini berawal dari Grup Sambilan di Kawasan 

Sekoja tepatnya di Kelurahan Kampung Tengah Kecamatan Danau Teluk 

Kota Jambi. Kompangan dikenal dengan julukan “Sambilan”. Makna dari 

kata Sambilan sendiri merupakan singkatan dari nama-nama pendirinya: (S) 

Safaidin, (A) Ahmad, (M) Marzuki, (B) Burhanudin, (I) Ibrohim, (L) Jalil, 

(A) Ahmad Jalil dan (N) Nawawi. Jadi grup sambilan ini diambil dari awal 

nama tokoh-tokoh di atas. 

Lambang grup Sambilan yaitu bermotif Kembang Tandjung, yang di 

pilih dari Bunga Tandjung yang mempunyai delapan kelopak yang 

menyimbolkan jumlah delapan orang pendiri. Selain itu, Bunga Tandjung 

juga mekar pada jam 8.00 WIB malam. Bunga ini juga memberikan 

pengertian mengenai latihan Kompangan yang dilakukan antara jam delapan 

hingga jam sepuluh di malam hari. 
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Kesenian Tradisional Kompangan yang awalnya merupakan perpaduan 

dari seni alat musik rebana dan lantunan sholawat. Alat musik rebana itu 

disebut dengan kompang. Kompang sejenis alat musik serupa dengan rebana 

berbentuknya pipih bundar, terbuat dari tabung kayu yang sedikit pendek. 

Ujungnya lebar, satu ujungnya diberikan tutup kulit. Kompang yang di main 

kan terdiri atas beberapa macam ukuran. Masing-masing kompangan 

menghasilkan suara yang berbeda. Untuk menambah variasi suara, pada 

beberapa kompang diberikan semacam simbal kecil yang terbuat dari bahan 

kuningan. 

Kesenian ini mulai dieksplorasi sebagai sumber garapan bagi musik 

kreasi, yang selalu digelar pada setiap Festival Kompangan Rebana Jambi 

yang diadakan setiap tahun sejak tahun 1999. Bahkan dalam 

perkembangannya, kesenian kompangan ini muncul berbagai variasi, salah 

satunya munculnya gerakan-gerakan tari dalam pertunjukan kompang. Versi 

tari ini juga turut menambah perbedaan dalam penampilan Kesenian 

Kompangan, yang telah masuk daftar Warisan Budaya Tak Benda Indonesia 

dengan Nomor Registrasi 2012002261 pada tahun 2012 (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2012). 

Menurut Syaiful Anwar (wawancara 20 Juni 2023), pada tahun 1970-an 

kompangan hanya digunakan untuk arak-arakan perkawinan, ada juga yang 

ditampilkan di halaman rumah untuk menyambut pengantin laki-laki. Namun 

pertunjukan kompangan yang dimainkan oleh 10-20 orang laki-laki di masa 

itu hanya permainan kompang sambil berjalan ketika mengarak penganten 

saja tanpa adanya gerakan tari. 
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Kesenian Kompangan lebih kepada musik pengiring pengantin yang 

dimainkan dalam arak-arakan pengantin di jalan. Sebagai pengiring ketika 

pengantin laki-laki menuju ke rumah pengantin perempuan. Kedua orang 

tua/wali pengantin laki-laki akan mengiringi di sisi kiri dan kanan dari sang 

pengantin. Di belakang pengantin laki-laki berdiri pembawa payung untuk 

memayungi pengantin laki-laki. Kemudian di belakangnya lagi ada keluarga 

dan saudara-saudaranya dengan membawa seserahan perkawinan. Sementara 

itu para pemain Kompangan siap dengan barisan vertikal dua banjar 

memanjang, yang berdiri di depan rombongan pengantin. 

Kompangan dimainkan dengan cara dipukul, tangan kiri memegang alat 

kompangan dan tangan kanan memukul kompang, posisi kompang tidak 

boleh lewat dari bagian perut ke bawah saat dimainkan, dengan bunyi pola 

ketukan biasanya dum dum dum tak dum dum tak. Pemain kompangan akan 

berganti pola sesuai dengan pergantian pola ketukan juga. 

Jika ditelusuri Kompangan yang selalu digunakan dalam perarakan 

penganten tersebut sekarang sudah berkembang sejak tahun 2015, yaitu 

adanya unsur gerak dalam pertunjukan Kompangan. Gerak yang ditampilkan 

pada kesenian kompangan tersebut dikenal sebagai Tari Rebana Melayu. 

Dalam pertunjukan kompangan Tari Rebana Melayu tampil dua kali, pertama 

ketika di rumah penganten laki-laki menjelang prosesi arak-arakan pengantin 

pria menuju ke kediaman pengantin Perempuan. Tari Rebana Melayu yang 

tampil dalam kompangan di rumah pengantin laki-laki itu disebut Tari 

penyambutan 
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Pertunjukan Kesenian Tradisional Kompangan lengkap dengan Tari 

Rebana Melayu yang penulis saksikan pada tanggal 20 Mei 2024 pada pesta 

perkawinan Arman dan Nanda di Desa Muaro Jambi, yang ditampilkan oleh 6 

orang pemain kompang dan 10 penari laki-laki. Semua memakai kostum 

pakaian khas Melayu Teluk Belango, dan ditambahkan lilitan kain songket 

pada bagian pinggang hingga ke lutut yang disebut pulung luar. 

Pertunjukan Tari Rebana Melayu diawali dengan persiapan pengantin 

laki-laki sebelum menuju ke tempat pengantin perempuan akan dilakukan 

Tari Penyambutan menjadi tanda prosesi arak-arakkan segera di mulai. 

Setelah melakukan Tari Penyambutan penari dan pemain kompangan 

mengiringi perjalanan pengantin laki-laki dengan rombongan keluarga 

pengantin laki-lak. Selama di perjalanan di antara jarak perjalanan sekitar 

25/50 meter penari dan pemain kompangan akan berhenti untuk melakukan 

Tari Arak-arakkan pengantin. Tari Arak-arakan ini akan terus dilakukan 

sampai tiba ke tempat kediaman pengantin perempuan. 

Musik dari Kesenian Kompangan yang dibawakan adalah lantunan 

sholawat yang dinukil dari kitab Al-Barzanji. Sholawat di dalam kompangan 

tersebut juga berisikan ungkapan rasa syukur atas rahmat dan karunia dari 

Allah Sang Pencipta. Syair dari Tari Rebana Melayu memiliki perbedaan 

dalam penampilannya, untuk Tari Penyambutan pemain kompangan akan 

membawakan sholawat “Shola Tullah” dan Tari Arak-arakan menggunakan 

sholawat “Hamidun”. Gerak dari Tari Rebana Melayu adalah pengembangan 

gerak dari Pencak Silat Perisai Pedang Satu yang terkenal di masyarakat 

Jambi. 
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Dari fenomena perkembangan yang terjadi pada kesenian kompangan 

yang telah memasukkan unsur tarian yang dikenal dengan Tari Rebana 

Melayu tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti kesenian ini dengan 

judul “Tari Rebana Melayu Dalam Perkembangan Dalam Kesenian Tradisi 

Kompangan Pada Acara Pesta Perkawinan di Desa Muaro Jambi Kecamatan 

Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Sejarah Kesenian Tradisonal Kompangan Di Desa Muara Jambi Provinsi 

Jambi 

2. Perkembangan Kesenian Tradisional Kompangan sebagai arak-arakkan 

menjadi seni pertunjukan Tari Rebana Melayu. 

3. Fungsi Tari Rebana Melayu Di Desa Muaro Jambi Provinsi Jambi. 

 

4. Tari Rebana Melayu Dalam Perkembangan Kesenian Tradisi Kompangan 

Pada Acara Pesta Perkawinan di Desa Muaro Jambi Kecamatan Maro 

Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi 

masalah yaitu “Tari Rebana Melayu Dalam Perkembangan Kesenian Tradisi 

Kompangan Pada Acara Pesta Perkawinan di desa Muaro Jambi Kecamatan 

Muaro Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi” 



7 
 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat di rumuskan permasalahan 

sebagai berikut: Bagaimanakah Bentuk Pertunjukan Tari Rebana Melayu 

Dalam Kesenian Tradisi Kompangan Pada Acara Pesta Perkawinan di Desa 

Muaro Jambi Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi 

Jambi? 

 

E. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui Bentuk Pertunjukan 

Tari Rebana Melayu Dalam Kesenian Tradisi Kompangan Pada Acara Pesta 

Perkawinan di Desa Muaro Jambi Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro 

Jambi Provinsi Jambi. 

 

F. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah manfaat teoritis dan manfaat 

praktis 

1. Manfaat Teoritis 

 

Diharapkan hasil penulisan ini bisa memberikan informasi lebih 

rinci tentang Bentuk Pertunjukan Tari Rebana Melayu Dalam Kesenian 

Tradisi Kompangan Pada Acara Pesta Perkawinan di Desa Muaro Jambi 

Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. 

Hasil penulisan ini di harapkan bisa menjadi rujukan untuk 

penulisan-penulisan selanjutnya yang ingin mengkaji tentang Bentuk 

Pertunjukan Tari Rebana Melayu Dalam Kesenian Tradisi Kompangan 
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Pada Acara Pesta Perkawinan di Desa Muaro Jambi Kecamatan Maro 

Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi mahasiswa seni tari,hasil dari penulisan ini dapat dimanfaatkan 

dalam upaya meningkatkan apresiasi mengenai Tari Rebana Melayu 

dan sebagai bahan pertimbangan penulis selanjutnya. 

b. Bagi masyarakat umum terkhususnya masyarakat di daerah Jambi itu 

sendiri diharapkan dapat menabah pengetahuan berupa Bentuk 

Pertunjukan Tari Rebana Melayu Dalam Kesenian Tradisi Kompangan 

Pada Acara Pesta Perkawinan di Desa Muaro Jambi Kecamatan Maro 

Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini Kesenian Kompangan Tari Rebana 

Melayu Pada Pesta Perkawinan di Desa Muaro Jambi Kecamatan Maro Sebo 

Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi mengalami perkembangan, yang 

dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

Kesenian Tradisi Kompangan ini dahulunya hanya berupa permainan 

alat musik kompangan saja yang di mainkan oleh pemuda di Desa Muaro 

Jambi untuk di tampilkan sebagai arak-arakkan pengantin laki-laki menuju 

tempat kediaman pengantin perempuan. Seiring berjalannya waktu 

masyarakat Desa Muaro Jambi mengembangkan kompangan menjadi 

permainan alat musik kompangan dan juga tarian dalam bentuk 

penampilannya. Gerak tari dalam kesenian kompangan terinspirasi dari 

gerak Silat Perisai Pedang Satu yang di kembangankan menjadi beberapa 

tarian yaitu Tari Penyambutan dan Tari Arak-arakkan. 

Hal ini lah yang membuat kesenian tradisi kompangan sekarang juga 

di sebut Tari Rebana Melayu . Permainan alat musik kompangan yang 

awalnya hanya menjadi musik iring-iringan pengantin sekarang menjadi 

musik iringan untuk Tari Rebana Melayu, yang menjadikan kesenian ini jadi 

satu kesatuan dalam penampilannya. Pemain kompangan dulu nya di 

mainkan oleh semua batasan usia karena ada nya Tari Rebana Melayu 

sekarang untuk pemain kompangan di mainkan oleh laki-laki yang sudah tua 
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dan untuk penari nya di bawakan oleh laki-laki yang masuk muda. Pembagian 

batasan usia ini di lakukan agar para pemain yang sudah cukup tua tidak 

begitu kelelahan dalam prosesi arak-arakkan apa bila jarak tempuh antara 

kedua ke diaman kedua pengantin cukup jauh karna memainkan musik 

kompangan tidak begitu mengeluarkan tenaga yang cukup besar di 

bandingkan melakukan Tari Rebana Melayu. 

Tari Rebana Melayu di bagi menjadi dua tarian dalam penampilannya 

yaitu untuk sebagai Tari Penyambutan dan sebagai Tari Arak-arakkan. Tari 

Rebana Melayu Sebagai Penyambutan adalah suatu tarian ya dilakukan saat 

rombongan sanak keluarga pihak dari pengantin laki-laki akan diberikan 

sambutan tarian penyambutan sebelum melakukan proses arak-arakan menuju 

kediaman pengantin perempuan. Sedangkan Tari Rebana Melayu sebagai Tari 

Arak-arakkan adalah tari yang dilakukan pada saat dimana pihak pengantin 

laki-laki meuju ke kediaman pengantin perempuan dengan berjalan kaki, tari 

dan tabuhan kompangan akan mengiringi perjalanan mereka. Tarian 

dilakukan tidak sambil berjalan melainkan akan ada waktu pemberhentian 

setelah berjalan sekitan 20 meter sekali menyesuaikan jarak dari rumah 

pengantin laki-laki ke tempat pengantin perempuan. Jumlah penari dan 

kostum Tari Penyambutan dan Tari Arakkan tidak mengalami perbedaan 

atau pergantian yaitu berjumlah 10 orang penari dan 6 orang penabuh 

kompangan. Pemain musik dan musik iringan juga berupa sholawat nabi 

yang syairnya berisi puji-pujian terhadap Nabi Muhammad SAW. Untuk Tari 

Penyambutan akan di bawakan syair sholawat “Shola Tullah” dan untu Tari 

Arak-arakkan sayir sholawat nya adalah “Hamidun”. 
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Gerak Tari Penyambutan disebut gerak tari Pedang satu dan gerak Tari 

Arak-arakkan adalah gerak Hamidun. Kedua gerak tari ini tidak ada nama 

secara spesifikasi setiap geraknya dan gerak-gerak yang terdapat pada kedua 

tari juga cukup sederhana dan beberapa gerak juga sering dilakukan berulang- 

ulang. Pola lantai untuk Tari Penyambutan dan Arak-arakkan identik dengan 

pola lantai vertikal dengan baris dua banjar.Gerak dari Tari Rebana Melayu di 

Desa Muaro Jambi ini di ciptakan oleh ketua Sanggar Pinang Sebatang yang 

juga Sebagai narasumber dalam penelitian ini yaitu Budiman pada tahun 

2015. Beliau adalah salah satu masyarakat Desa Muaro Jambi yang sampai 

sekarang sangat mengupayakan kesenian tradisi ini agar terus berkembang 

dan terjaga kelestariannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang ingin 

peneliti ajukan yakni : 

1. Kepada perangkat desa yang ada di desa Muaro Jambi agar terus memberi 

tempat yang nyaman dan juga memadai untuk masyarakat desa yang ingin 

latihan atau belajar kesenian Kompangan ini sebagai bentuk dukungan dan 

perhatian bagi pemerintah setempat upaya melestarikan budaya yang 

masih ada di desa Muaro Jambi. 

2. Di harapkan kepada masyarakat desa Muaro Jambi tetap menampilkan 

kesenian Kompangan ini di setiap acara yang ada di desa Muaro Jambi 

baik itu pesta perkawinan mau pun acara-acara lain. 
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3. Untuk tetap menjaga kesenian ini di harapkan masyarakat desa Muaro 

Jambi senantiasa menanamkan nilai cinta budaya kepada keluarga agar 

penerus dari kesenian ini tetap ada di generasi berikutnya. 

4. Bagi peneliti lainnya di harapkan skripsi ini dapat di jadikan rujukan dan 

referensi data bagi peneliti berikutnya. 
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